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Buletin AgroBio (dahuiu bernama Buletin Penelitian) memuat artikel tinjauan ilmiah hasil
riset dalam bidang biologi dan bioteknologi tanaman. Naskah (boleh ditulis dalam bahasa
Indonesia atau Inggris) yang diajukan untuk diterbitkan hendaknya belum pemah dipublikasikan
pada media cetak manapun dan ditulis sesuai dengan “Pedoman Bagi Penulis” (lihat sampul
belakang bagian dalam). Dewan Redaksi berhak menyunting naskah tanpa mengubah isi dan
makna tulisan atau menolak menerbitkan suatu naskah.

Naskah dapat bersifat tinjauan ilmiah (kritis) atau tinjauan informatif (anotasi) terhadap subjek
tertentu, atau gabungan antara keduanya. Tinjauan ilmiah merupakan hasil evaluasi, sintesis,
dan analisis kritis tentang riset bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan
tinjauan informatif merupakan hasil evaluasi bagi kepentingan pengguna.

Isi naskah dapat membahas salah satu dari butir-butir berikut, yaitu: {a) status riset pada subjek
tertentu, baik yang telah, sedang, maupun yang akan dikerjakan, (b) pengungkapan masalah
dan pemecahannya, (c) pengembangan suatu metode atau konsepsi, dan (d) gagasan dan
pendekatan yang dapat dijadikan landasan bagi suatu usulan riset. Sumber bacaan seyogyanya
meliputi bahan pustaka terbitan dalam dan luar negeri yang terkini dan relevan.
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Hama Wereng Coklat Padi:
Perkembangan Biotipe, Mekanisme
dan Genetika Ketahanan Varietas

Ida Hanarida Somantri

Balai Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan, Begor

ABSTRACT

Rice Brown Planthopper: it's Biotype Development and Genetics and Mechanism of Plant
Resistance. L.H. Somantri. Brown planthopper, Nilaparvata fugens Stal., is one of the major insect
pests of rice in Indonesia. The insect has the capability to change and form new biotypes.
Population of the insect in the field is therefore very dynamic and continuously changing. Factor
such as use of narrow variation in monogenic resistance gene, use of susceptible varieties,
continuous rice planting, availabifty of alternative host plants, over dosage nitrogen fertilizer
application, and misuse of insecticides have contributed to development of new bictypes. At present
- the resistance to brown planthopper in rice are known to be controlled by either mono or oligogenic
resistance genes. More researches are needed to identify the presence of polygenic resistance
genes that can be utilize in breeding of rice for resistance to the brown planthopper.

Key words: Rice brown planthopper, Nilaparvata lugens, biotypes development, genetic and

mechanism of plant resistance.

empertahankan produksi padi

merupakan pekerjaan yang ti-
dak mudah, karena banyak ham-
batan yang harus dihadapi. Ham-
batan tersebut antara lain hama
wereng coklat (Nilaparvata lugens
Stal.), yang merupakan hama uta-
ma pada tanaman padi dan telah
banyak menimbulkan kerugian se-
jak tahun tujuh puluhan (Harahap,
1979). Walaupun di tahun sembi-
lan puluhan serangan wereng cok-
lat tampak mereda (Tabel 1), tetapi
kita harus tetap waspada terhadap
kermungkinan peledakan serangan
hama ini pada suatu saat. Pada ta-
hun 1999/2000 serangan wereng
coklat diduga akan kembali me-
ningkat kalau tidak dikelola de-
ngan baik karena pada MH 1997/98
dan MK 1998 serangan wereng
coklat di Pulau Jawa telah menca-
pai lebih dari 100.000 ha (Baehaki,
1998). Oleh sebab itu, pemuliaan
padi ke arah ketahanan terhadap
wereng coklat harus tetap dilaku-
kan.

Selain menyerang semua fase
pertumbuhan dengan merusak
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langsung, wereng coklat juga me-
rupakan vektor penyakit virus ker-
dil umput (Ou dan Rivera, 1969;
Tantera, 1977) dan virus kerdil
hampa (Hibino et al., 1977). Masa-
lah wereng coklat menjadi sema-
kin rumit dengan adanya sifat mu-
dah membentuk biotipe baru yang
dapat mematahkan ketahanan va-
rietas yang ditanam secara intensif
dan terus menerus dalam skala lu-
as, serta populasinya yang bersifat
r-strategis.

Pada tahun 1971-1974 perta-
naman kultivar IR5, Pelita I-1, dan
C4 mengalami serangan wereng
coklat yang disebut biotipe 1, se-
hingga dilepas sejumlah varietas
yang digolongkan sebagai varictas
unggul tahan wereng biotipe 1
(VUTW D), vaitu IR26, IR28, IR30,
dan IR34. Setelah 4-5 musim tanam
ternyata varietas-varietas tersebut
menjadi rentan, wereng yang me-
nyerangnya disebut biotipe 2. Un-
tuk mengatasinya dilepas varietas-
varietas yang digolongkan sebagai
VUTW 11 antara lain IR32, IR36,
IR42, dan Cisadane.

Kilas balik sekitar 17 tahun
yang lalu ternyala pengembangan
varietas-varietas padi sawah telah
menjurus kepada penanaman em-
pat varietas populer, yakni IR36,
IR42, Cisadane, dan Krueng Aceh.
Penariaman secara luas, komposisi
genetik yang sempit dan terus me-
nerus dengan pola tanam tidak ter-
atur serta pemakaian insektisida
yang tidak bijaksana menimbulkan
eksplosi populasi baru wereng cok-
lat (Harahap et al., 1987). IR42
menjadi rentan di Sumatera Utara
dan Aceh (1982), Cisadane dan
Krueng Aceh di Jawa Tengah dan
D.I. Yogyakarta (1985/86) serta IR36
di Situbondo (1986). Kultivar IR36,
IR42, dan Cisadane memiliki sum-
ber ketahanan yang sama.

Pada bulan Juli-Agustus 1998
telah diamati perkembangan popu-
lasi pada varietas IR64, Muncul,
dan Cisadane di Jawa Barat, hasil-
nya termnyata IR64 lebih baik daripa-
da Cisadane dan Muncul (Baehaki,
1998)

Karena wereng coklat dapat
membentuk biotipe baru yang da-
pat menyerang varietas tahan yang
ada, maka alasan untuk melaku-
kan penelitian peruliaan padi ung-
gul tahan wereng coklat secara in-
tensif dan terus menerus semakin
kuat. Penggunaan varietas tahan
dalam pengendalian hama sangat
besar artinya, karena merupakan
cara yang paling mudah serta
biayanya murah, tidak menyebab-
kan pencemaran lingkungan dan
umumnya sesual dengan kompo-
nen pengendalian hama yang lain.

PERKEMBANGAN BIOTIPE

Masalah hama wereng coklat
terlihat paralel dengan program in-
tensifikasi yang selanjutnya berhu-
bungan dengan perubahan ekosis-
temn di lapangan. Semua varietas
berdaya hasil tinggi membutuhkan
dosis pupuk yang tinggi dan mem-
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SOMANTRI: Hama Wereng Coklat Padi

 Tabel 1. Luas serangan wereng coldat pada tanaman padi dari tahun 1980-1907.

a7

No. Provinsi 1960 1901 1992 ‘1ge8 18094 1905
e o TP TR T P T P T BT P TR TR
1. Aceh , 02 0 612 0 420 125 0 79 0 84 0 746 2364
2 Sumatera Utara 756 0 1040 0 83 0 67 0 790 121 0 305 B3 6
<o :-s:nuerasamt 817 0 1463 4 204 0 102 0 118 0O 12100 1S 27 0 ¢
.4  Reau .48 0 133 1 40 0 81 0 T 040 oAgit8d D
i J g0 zZ;0o om0 B P 170 o7 004300 200
& &materaSelatan 2480 56 0 350 “'3'*"0_' T 267 0 577. 04, . 83 .0 .. '8 0
7 Bengkulu apep 800 B0 10 140 80 "3 0 100
' 8 Lampung 2270 203 2 487 0O 26 0 5190 239 1% 98 0 40
= 9. DKlJakarta 550 4 0 170 18 0 30 5 926 0 8.0
10. . Jawa Barat 4228 0 1120 0 72190 23088 2243 1 7192 8. 1714 ‘1 40 0.
“11. " Jawa Tengah 801 22 838 1 4446 1 /B 4 8680 O 4061 O 4000 47 43 0
12, Yogyakarta 380 7 42 0 502 0 00O 250 5 0 46 18 0 0
13 Jawa Timur - 272 4 T54 0O 20 0 100 0O 346 0 2017 7 1%® 0 116 0
14. Bali 22 0 6898 O 205 3 20 12 0 476 0 205 2 25 2
15. NusaTenggaraBarat . 207 14 766 8 49 0 g2 0 144 0 168 0 244 1. 20 0
16. Nusa Tenggara Timur 87 0 5 0 149. 0 180 205 2 241 O 9. Q 1 0
17. Timor Timur 830 50 190 00 00 c 0 1 0730
18 Kalimantan Barat 188 2 41 0 27 © 00 6 0 4.1 8 0 10
19. . -Kalimantan Tengah 5260 5 0 8 0 6 0 45 0 4 0 5 0 00
20. Kalimantan Selatan 3.0 LA 20 e 34 0 174 2 11 0 262 4
21.  ‘Kalimantan Timur 47 1 10 0 1.0 2% 0 21 0 280 B0
22, Sulawesi Utara LT 00 8 00 30 10 0 00 00
23.  Sulawesi Tengah 540 23 0. 2.0 24 0 . 20 LR e
. 24. Sulawesi Selatan 5 0 230 20 90 0 . 87 0 199 0 183 0 12 0
25, Sulawesi Tenggara 00 13 0 0o 1504 Qa0 000, & 0 00O
26, Maluku 13 0 6 0 180 280 60 89 2 24 0 66 0
27. _ Irian Jaya 197 13 195 O 40 180 18 0 4.5 483 80
indonesia 10267 63 8212 19 16226 7 3583 @8 6168 3 18763 28 ' B5O7 248 15

13|

Keterangan T= terkena (ha), P = puso (ha).

Sumber Direktorat Bina Produksi, 1997.

punyai kemampuan pembentukan
anakan yang tinggi. Hal ini mencip-
takan habital yang baik untuk we-
reng coklat. Di samping itu, di be-
berapa daerah yang cukup pengair-
annya, padi ditanam sepanjang ta-
hun dan lanpa rotasi dengan ta-
naman lain sehingga terdapat ber-
bagai fase pertanaman dari keada-
an yang baru ditanam (bibit) sam-
pai panen. Hal ini menciptakan pu-
la kondisi yang cocok untuk per-
kembangan populasi wereng cok-
lat karena makanan selalu tersedia
{Soenardi, 1978). Oka dan Baha-
giawati (1983) mengemukakan be-
berapa hipotesis tentang penyebab
meningkatnya serangan hama we-
reng coklat berdasarkan fakta di
lapangan sebagai berikut.

1. Penanaman varietas unggul
yang terbatas jumlahnya dalam
areal luas mengakibatkan ke-
anckaragaman menjadi berku-
rang, sehingga kestabilan eko-
sistern menjadi berkurang.

2. Tidak semua varietas unggul ta-
han terhadap hama wereng cok-
lat.

3. Pemakaian varietas unggul ta-
han dengan gen tunggal (mono-
genic resistance) secara terus
menerus pada skala yang luas
menyebabkan tekanan seleksi
yang kuat terhadap populasi ha-
ma, sehingga populasi tersebut
didorong . untuk berkembang
menjadi populasi baru yang
mampu menghancurkan varie-
tas yang semula tahan.

4. Penanaman padi tiga kali seta-
hun secara tidak serentak me-
nyebabkan tersedianya makan-
an, tempat berlindung, dan ber-
biak bagi harmna sepanjang ta-
hun.

5. Pemakaian pupuk nitrogen yang
berlebihan menyebabkan ta-
naman mempunyai penampilan
yang merangsang perkembang-
an hama.

. Ketergantungan pada pemakai-
an pestisida, resurjensi, pele-
dakan hama sekunder, dan aki-
bat sampingan lainnya yang ti-
dak diinginkan.

Pemberian nama biotipe terha-
dap wereng coklat menjadi masa-
lah, namun demikian di dalam
tulisan ini tetap digunakan istilah
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biotipe. Suatu biotipe dapat dibeda-
kan dari biotipe yang lain berdasar-
kan reaksinya terhadap inang dife-
rensial, dengan metode itu suatu
biotipe dapat ditetapkan berdasar-
kan nilai skor kernusakan varietas
diferensial. Metode tersebut me-
merlukan perbanyakan serangga
dan penyediaan varietas diferensial
dalam jumlah yang relatif banyak.
Oleh karena itu, perlu dicari meto-
de alternatif yang lebih efektif dan
efisien. Perkembangan biologi mo-
lekuler memungkinkan untuk me-
mecahkan masalah ini dengan uji
molekuler misalnya dengan meng-
identifikasi marka RAPD-PCR yang
menunjukkan polimofisme DNA
antara berbagai koloni/biotipe we-
reng coklat.

Serangan hama wereng coklat
yang merugikan dimulai ketika di-
lepas varietas unggul IR5, Pelita I-1,
dan C4 di tahun tujuh puluhan, po-
pulasi wereng coklat tersebut ter-
golong biotipe 1. Kemudian dilepas
varietas unggul yang tahan terha-
dap biotipe 1 yaitu IR26, IR28, IR30,
IR34, Asahan, dan Serayu. Dalam
waktu dua tahun temyata varietas-
varietas tersebut menjadi rentan,
wereng coklatnya disebut biotipe 2.
Pada tahun 1977/78 dilepas lagi be-
berapa varietas yang tahan biotipe
2, yaitu IR32, IR36, IR42, Cisadane,
Semeru, dan Cimandiri. Setelah
beberapa musim temyata hama
wereng meledak kembali. Hama
wereng coklat di Sumatera Utara
dan Sulawesi Tengah menyerang
IR42, di Yogyakarta menyerang
Cisadane.

Secara umum perkembangan
biotipe wereng coklat di Indonesia
dapat dilihat pada Gambar 1, se-
dangkan proses terjadinya biotipe
dikemukakan oleh Baehaki (1987)
pada Gambar 2. Penanaman satu
varietas padi dengan ketahanan
gen tunggal secara terus menerus
dapat mempercepat timbulnya bio-
tipe baru karena terjadi tekanan se-
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leksi yang kuat dibandingkan de-
ngan tekanan seleksi alami. Seperti
ditunjukkan pada Gambar 2, lintas-
an | ditempuh lama sekali sampai
tahun tyjuh puluhan baru mewa-
bah, dan kemudian disebut wereng
coklat biotipe 1.

MEKANISME KETAHANAN
VARIETAS

Dalam praktek pertanaman, re-
sistensi atau ketahanan diartikan
sebagai kemampuan suatu varietas
tanaman untuk menghasilkan sua-
tu hasil yang lebih besar dengan
kualitas baik dibandingkan dengan
varietas yang kurang tahan, pada
derajat serangan hama yang sama,
sedangkan Beck (1965) mendefini-
sikan ketahanan tanaman sebagai
semua ciri dan sifat tanaman yang
memungkinkan tanaman terhin-
dar, mempunyai daya tahan atau
daya sembuh dari serangan se-
rangga dalam kondisi yang akan
menyebabkan kerusakan lebih be-
sar pada tanaman-tanaman lain
dari spesies yang sama. Painter
(1951) membagi mekanisme keta-
hanan tanaman dalam tiga katago-
ri, yaitu: (1) nonpreferensi, (2) anti-
biosis, dan (3) toleransi. Van Em-
den (1979) menguraikan ketahan-
an pada tanaman sehubungan de-
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ngan saat terjadinya mekanisme
ketahanan tersebut, yaitu (1) tahap
kedatangan serangga hama, (2) ta-
hap awal kolonisasi, dan (3) tahap
perkembangan populasi.

Kogan dan Ortman (1978)

- mengemukakan istilah antixenosis

yvang artinya setara dengan nonpre-
ferensi dari Painter (1951). Antibio-
sis dalam tingkal tinggi biasanya
menyebabkan tekanan seleksi
yang tinggi untuk biotipe baru. Na-
mun demikian secara garis besar,
pertahanan tanaman yang mempu-
nyai nilai potensial dalam pemulia-
an tanaman untuk ketahanan ter-
hadap serangga dapat dikelompok-
kan menjadi pertahanan berdasar-
kan biokimia dan pertahanan ber-
dasarkan biofisika (morfologi).
Bentuk fisik dan struktur jaring-
an tanaman mempengaruhi peng-
gunaannya sebagai inang oleh se-
rangga (Beck, 1965; Pathak, 1975).

- Dalam Tabel 2 dapat dilihat beber-

apa faktor fisik tanaman yang me-
nyebabkan ketahanan serta peng-
aruhnya terhadap serangga (Noris
dan Kogan, 1980).

Analisis sifat-sifat tanaman padi
yang mempengaruhi wereng coklat
untuk hinggap, menunjukkan bah-
wa wereng coklat tertarik pada ta-

Tabel 2. Faktor-faktur ketahanan ﬁ5|k yang pallng umum drtemukan pada tanaman

. Faktor-faktor tanaman:

Pengaruhnya terhadap serangga o

' Ketebalan dinding sel, peningkatan
kekerasan jaringan
Pemulihan jaringan-jaringan yang terlul-ea
Kekokohan dan sifat-sifat lain dari batang

: Ra‘rnbut—rambut

Gangguan pada makan dan mekamsme s
peletakan telur oo

Seremgga ‘mati setelah pelukaan awal 3
Gangguan pada makan dan mekanisme
peletakan telur dehidrasi telur-telur :
Pengaruh pada makan, pencernaan, pefetakan
telur; daya gerak menempel :pengaruh racun -

* dan pengacauan oleh alelokimia kelenjar

: AkumuIaSI lilin pada permukaan
Kandungan silika S

- ‘Adaptasi anatomi dari organ nonspoﬁlﬂk
dan struktur pelindung

rambut, halangan sebagai tempat tinggal

Pengaruh pada kolonisasi dan peletakan telur -
- Abrasi kutikula, hambatan makan .

Berbagal pengaruh

Sumber: Noris dan Kogan, 1960,
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SOMANTRI:

Laboratorium - ..'Z: = .

i Blohpe‘l diperbanyakpada
TN IPeIita |-1 (hdak ada gen tahan)i"

pe 2d|parhanyak pada IR26 :

l populasu Clsadane

dlpeményak péda
Sisadane . |
tahan bph.?) : ah

Sumber Bahaglawah dan Oka

- Wereng coldat | |

. 7] populasi Sumatera | -

Wereng cokiat | | Utara diperbanyak | |
populasi Sumatera | | PpadalRSs |}

Utara diperbanyak | | (gentahantidak |

oadaiRaz || dapat diidentifikasi, |

(gentanan'bph2) | | tetapivarietasini |

Sl oactoidein) . tahanterhadap. ||

- — - wereng coklat |

‘Sumut pada IR42) |

1987

S Sumber Baehakl 1987

naman karena warna yang hijau,
kelembaban dan aroma, tidak pe-
duli tanaman tersebut tahan atau
rentan, bahkan tanaman rumput
bamyard yang bukan inangnya

e populasi
= _Tekanan oleh beberapa gen{ _| Seleksi Reaksi sangat: : e
o _1 - dari spesles graminae Bha alami ™ lambat
2 Tekanan qletl-sat_u.ggn e Seleksi Lol -Susuh__an e
" | monogenik vertikal resisten buatan : §-| genetik 1
" .| Tekanan oleh beberapa Mendekati | |
2 .—;yaﬂe@jas padi-a_t‘a'_y;muitil_i‘neg‘*’ seleksi alam [
Pruses ter]adlnya b10hpeipopulas:

sekalipun. Lain halnya dengan padi
Crava yang berwama keungu-
unguan, termyata kurang menarik
(Saxena dan Pathak, 1979).

Hama Wereng Coklat Padi
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Setelah hinggap pada tanaman,
wereng coklat menunjukkan tang-
gapan yang sama dalam menusuk-
kan stilet terhadap berbagai kulti-
var padi yang diuji. Hal ini mem-
perlihatkan bahwa tidak ada peng-
halang mekanis (Saxena dan Pa-
thak, 1979). Namun seperti kita
ketahui terdapat beberapa kultivar
yang tahan terhadap serangga ini.
Dengan demikian pendapat ten-
tang adanya ketahanan biokimia
tanaman padi terhadap wereng
coklat sangat beralasan.

Tanaman dan serangga memi-
liki berbagai interaksi yang sangat
kompleks melalui media senyawa
kimia. Menurut Nakanishi (1980)
serangga menggunakan senyawa
kimia tanaman yang spesifik seba-
gai isyarat pengenalan untuk tem-
pat tinggal, makanan, dan peletak-
an telur. Kemudian dijelaskannya
bahwa tanaman menghasilkan
berbagai senyawa kimia penting
yang berpengaruh pada tingkah la-
ku serangga, yang meliputi pema-
cu pertumbuhan serangga, penolak
(repellents), dan pencegah makan
(feeding deterrent) serta racun
(toxicant). Senyawa yang harum
dihasilkan oleh bunga untuk mena-
rik serangga penyerbuk.

Noris dan Kogan (1980) menje-
laskan bahwa bahan kimia yang
mendasari ketahanan terhadap se-
rangga mencakup bahan organik,
senyawa primer dan antara, dan
senyawa-senyawa sekunder. Jadi
pada dasamya bahan kimia itu ter-
diri dari senyawa nutritif (senyawa
primer) dan nonnutritif (senyawa
sekunder).

Peneliian mengenai mekanis-
me ketahanan varietas padi Mudgo
terhadap wereng coklat telah dila-
kukan oleh Sogawa dan Pathak
(1970). Mudgo adalah suatu vari-
etas Indica yang tahan terhadap
wereng coklat. Mekanisme keta-
hanan Mudgo di rumah kaca dan
di lapangan ternyata nonpreferen-
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si. Menurut Painter (1951) tingkat
preferensi yang berbeda dapat ter-
jadi sebagai tanggapan terhadap
rangsangan kimia, sedangkan me-
ngenai antibiosis, Pathak (1975)
menyatakan bahwa secara anti-
biosis didasari oleh perbedaan
dalam komposisi kimia daripada
tanamarn.

Dari analisis kandungan gula
dan asam amino yang dilakukan
Sogawa dan Pathak (1970), dida-
patkan bahwa perbedaan keren-
tanan tidak berhubungan dengan
kandungan gula. Selanjutnya seca-
ra kualitatif kandungan asam ami-
no IR8 (rentan tapi kadang-kadang
toleran), TNI (sangat rentan), dan
Mudgo (tahan) ternyata sama, teta-
pi kadamya berlainan. Kandungan
asam aminc pada Mudgo adalah
yang terendah, terutama asparagin.
Kandungan asparagin yang rendah
pada Mudgo diperkirakan sebagai
faktor ketahanan tanaman terha-
dap wereng coklai. Ketahanan ter-
hadap wereng coklat sehubungan
dengan senyawa nonnutritif meng-
ungkapkan bahwa terdapat fraksi
dari ekstrak tanaman padi yang
bersifat racun, dan diperkirakan se-
bagai senyawa flavonoid.

GENETIKA KETAHANAN

Sejak tahun enam puluhan IRRI
telah mulai melakukan program
pemuliaan untuk ketahanan terha-
dap hama wereng coklat. IR26
adalah varietas perdana = yang
mempunyai ketahanan terhadap
wereng coklat dan dilepas pada
tahun 1973 (Lakshminarayana dan
Khush, 1977). Penelitian-penelitian
-genetik dan model pewarisan gen
tahan pada beberapa varietas telah
pula dilakukan.

Penelilian pewarisan sifat keta-
hanan terhadap serangga hama
umumnya menggunakan prosedur
uji populasi F, dan silang baliknya
atau persilangan dialel. Rujukan
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dalam pewarisan dari ketahanan
tanaman terhadap serangga hama
menunjukkan bahwa beberapa si-
fat ketahanan dikendalikan secara
kualitatif oleh gen dominan atau
gen resesif, serta yang lain mem-
perlihatkan pewarisan kuantitatif.
Selama ini para pakar genelik ke-
banyakan berpendapat bahwa sifat
ketahanan terhadap wereng coklat
dikendalikan oleh gen utama.

Athwal et al. (1971) dari hasil
penelitiannya tentang sifat ketahan-
an beberapa varietas, menyatakan
bahwa ketahanan pada Mudgo,
C0O22, dan MTUIL5 dikendalikan
oleh gen tunggal dominan Bphl,
sedangkan pada ASD7 ketahanan
dikendalikan oleh gen tunggal re-
sesif bphZ. Selanjutnya dikatakan
bahwa gen Bphl (tahan) dan bph2
(rentan) terkait erat (closely link-
ed), sehingga sulit untuk meng-
kombinasikan Bphl! dan bph? da-
lam satu varietas. Sebaliknya dite-
rangkan bahwa ketahanan varietas
terhadap wereng hijau tampak le-
bih mudah untuk ditangani. Telah
diidentifikasi tiga gen ketahanan
terhadap wereng hijau, yaitu Gth!,
GiIh2, dan Gih3. Athwal dan Pathak
(1972) menemukan pula gen bph2
mengendalikan ketahanan pada
Ptb18.

Martinez dan Khush (1974)
mendapatkan galur-galur tahan
[R747B2-6, IR11554-243, dan IR4-
93. Ketahanan pada IR747B2-6 di-
kendalikan oleh gen tunggal domi-
nan yang alelik dengan gen domi-
nan Mudgo (Bphl), sedangkan ke-
tahanan pada IR1154-243 dan IR4-
93 dikendalikan oleh gen tunggal
resesif yang alelik dengan gen ke-
tahanan ASD7 (bph?). Diterangkan
bahwa ketahanan pada IR4-93 di-
wariskan dari GH105, tetapi tetua
dari IR747B2-6 dan IR1154-243 ter-
nyata rentan. Melihat fakta demiki-
an disimpulkan bahwa varietas
TKM6, vyaitu salah satu tetua
IR747B2-6 demikian pula Zenith sa-
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lah satu tetua IR1154-243 memiliki
gen homozygous Bphl dan homo-
zygous [I-Bphl {(gen penghambat
penampilan Bphl). Dengin demi-
kian genotipe dari TKM6 atau Ze-
nith adalah FBphl I-Bphl, Bphl
Bphl, sedangkan dalam kultivar
TB1 yang dikenal tidak mempunyai
gen ketahanan genotipenya adalah
i-bphl 1-bphl, bphl bphl. Martinez
dan khush (1974) selanjutnya me-
nyatakan bahwa gen I-Bph! dan
Bphl terkait erat, dan tidak ada da-
ri kelompok padi Japonica yang
sudah diketahui memiliki ketahan-
an terhadap wereng coklat.
Beberapa varielas (MTU9, Mu-
rungga-137, Sudurvi-306) yang dite-
liti Chang (1975), Lakshminarayana
dan Khush (1977) mempunyai ke-
tahanan yang dikendalikan oleh
gen tunggal dominan yang identik
dengan Bphl, selain itu didapat ju-
ga ketahapan yang dikendalikan
oleh gen tunggal resesif yang iden-
tik dengan bphl, selain itu didapat
juga ketahanan yang dikendalikan
oleh gen tunggal resesif yang iden-
tik dengan bph2 pada ASD7 (antara
lain pada varietas H-5, IR-60, Kaoh-
siung Senyu 12, Dikwee, ASD9, An-
bane C7, Dikwe-328, dan Ovarka-
ruppan). Lakshminarayana dan
Khush (1977) mengemukakan pula
ketahanan gen tunggal dominan
dan gen tunggal resesif tetapi ma-
sing-masing bersegregasi bebas
dengan Bphl dan bph2, sehingga
diidentifikasi sebagai Bph3 dan
bph4 serta diketahui kedua gen ter-
sebut terkait erat dalam keadaan
coupling. Varietas-varietas tersebut
adalah Rathu Heenati dan Baba-
wee. Dari keadaan demikian sa-
ngat memungkinkan mengem-
bangkan suatu varietas tahan yang
homozygous untuk dua gen misal-
nya Bphl dengan Bph3 atau bph4
ataupun bph2 dengan Bph3 atau
bph4. Selanjutnya ditemukan bah-
wa ketahanan Ptb21 dikendalikan
oleh dua gen, satu gen dominan
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dan satu gen resesif. Menurut Ikeda
dan Kaneda (1981) ternyata gen
tersebut adalah bph2 dan Bph3.

Sidhu dan Khush (1978) mela-
kukan penelitian analisis genetik
ketahanan 20 varietas padi terha-
dap wereng coklat. Berikut ini ada-
lah kesimpulan hasil penelitiannya:
(1) gen tunggal dominan yang ale-
lik dengan Bph3 antara lain meng-
atur ketahanan varietas Ptb19, Ga-
ngala, Horanamawee, Kuruhondar-
wala, dan Muthumanikam, (2) gen
tunggal resesif yang alelik dengan
bphd4 antara lain mengatur keta-
hanan pada varietas Gambala
Samba, Hotel Samba, Kahata Sam-
- ba, dan Sulai, (3) ketahanan pada
Ptb33, Sudu Hondarwala, dan Sin-
na Sivappu dikendalikan oleh satu
gen dominan dan satu gen resesif
yang bersegregasi bebas. Mereka
menyatakan bahwa gen ketahanan
dominan dalam varietas tersebut
alelik dengan Bph! maupun Bph3,
dan gen-gen resesifnya alelik de-
ngan bph2 maupun bph4. Haslil pe-
nelitian Angeles et al. (1986) me-
nyebutkan bahwa gen-gen pada
Ptb33 adalah bph2 dan Bph3.

Penelitian Soewito (1982) ten-
tang model genetik pada varietas-
varietas Saridapet, Paedai Kalibu-
nga, dan Mudgo menunjukkan
bahwa gen ketahanan terhadap
biotipe 1 terletak pada lokus yang
sama dan dikendalikan oleh gen
Bphl, sedangkan varietas Cisadane
dan Semeru ketahanannya terha-
dap biotipe 2 dikendalikan oleh
gen bph?2.

Angeles et al. (1986) mempela-
jari hubungan gen ketahanan kulti-
var padi terhadap wereng batang
(brown planthopper = BPH, dan
whiteback planthopper = WBPH)
dan wereng daun (zigzag leafho-
pper = ZLH), dan green leathopper
= GLH). Kesimpulan hasil peneliti-
annya adalah: 1) gen resesif untuk
GLH pada Ptb21 bersegregasi be-
bas terhadap Wbph3, bph2, dan
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Bph3, (2) baik Wbph3 maupun
ZIh? dan ZIh3 mewaris bebas ter-
hadap bph? dan Bph3, (3) Zihl,
Zlh2, dan ZIh3 mewaris bebas ter-
hadap Wbph3. Karena ZLH,
WBPH, dan GLH adalah bebas,
maka dapat dirakit dalam satu va-
rietas yang mempunyai latar bela-
kang agronomis baik.

Peneliti lain, Ikeda dan Kaneda
(1981), memperkenalkan suatu
prosedur untuk identifikasi gen ke-
tahanan pada varietas tahan yang
baru. Cara kerjanya dapat dilihat
pada Tabel 3. Dengan mengguna-
kan Tabel 3, diketahui bahwa keta-
hanan pada (1) Hondarawala 378
dikendalikan oleh Bph3, (2) Lama-
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wee, Kaharamana dan Pokhali di-
kendalikan oleh gen tunggal domi-
nan yang belumn diketahui, (3) Ha-
sil peneliian lanjutannya menun-
jukkan bahwa Balamawee mem-
punyai gen Bphl dan satu gen rese-
sif yang belum diketahui, kedua
gen tersebut berturut-turut bebas
terhadap Bph3 dan bphd4, (4) Ptb7
diperkirakan mempunyai gen bph?
dan Bph3, bph4 dan gen dominan
yang belum diketahui, atau Bph3
dan gen resesif yang belum dike-
tahui.

Seperti halnya Ptb21, Ptb33,
Sudu Hondarawala, dan Sinna Si-
vappu telah diketahui memiliki dua
gen ketahanan (Sidhu dan Khush,

Tabel3 Anallms genetik dari varietas yang belum:: d;k!asnﬂqasn (dalam kasus t:dak ada -

 keterkaitan antara kedua gen).
j Reak5| dan A Nisbah segregasn untuk ketahanan temadap
© terhadap.  wersng cokiat dalam populasi F» : : :
.P'_O*'P?,_  Tester(PYA  RH (Bph3)!A Bbw(bpb4)IA . Gen
Saiplias e ipigin g g :
R S R i pphr
R R S _ ‘ o
RIRIR 31 : R  Bph3
. T “gen dominan baru
| ' . bph4
b ; _ _ 789 genresesif baru
e R . R Bpht+Bph3
I [ e 13 _ Bpht+gendominanban
s R SR Bph3 + gen dominan bary
o 61:3  duagen dominan
7o 13 o R bph2+bph4
e - bph2+ gen resesif baru
7.9 j_'_--bph4+geh'r'esesifbaru
b : . duagenresesif
133 13 133 _Bph1+bphd i
: G | 559 Bpm-'-genresesrfbaru S
1131 31 R bph2 + Bph3 e
813 bph2 + gen dominan baru
133 133~ R R Bph3+genresesifbaru
o .' _ bph4 + gen dominan baru
61:3 559 gen dominan bary + gen
__resesif baru.

Kﬂterangan A vanetas yang belum . dldasmkasn

- Bbw= - Babawes.

i Sumber |keda dan Kaneda 1986,

P —'peka RH = Rathu Heenati,
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